BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
     Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan hubungan yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang mengklarisifikasikan suatu data dan penganbilan data yang berhubungan dengan angka-angka baik diperoleh dari hasil pengukuran maupun dari nilai suatu data yang diperoleh (Hidayat, 2011)

B. Waktu dan Tempat Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan pada Febuari-Maret 2019, dan pelaksanaannya di Desa Bandar Sari Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2019.

C. Rencana Penelitian
    Rencana penelitian ini menggunakan rancangan quasi eksperimen. Pada rancangan ini peneliti hanya melakukan intervensi pada satu kelompok perbandingan. Efektifitas perlakuan dinilai dengan membandingkan nilai pre test dan post test. Rancangan desainPosttest Only Control Group Design adalah subyek penelitian dibagi secara random kedalam kelompok perlakuan yaitu yang diberikan perlakuan (T+) dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan (T-).
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Keterangan :
T+	    : Responden yang diberikan perlakuan
T-     : Responden yang tidak diberikan perlakuan 
O1    : Hasil Observasi yang diberikan perlakuan
O2    : Hasil Observasi yang tidak diberikan perlakuan

D. Subjek Penelitian
1. Populasi 
      Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu bersalin kala I aktif yang melahirkan di Desa Bandarsari bulan Febuari 2019 yaitu berjumlah 30 orang.
2. Sampel
a. Kriteria Sampel
1) Kriteria inklusi
a) Wanita 
b) Bersedia menjadi responden
c) Responden tersebut berada atau tinggal didesa bandarsari lampung tengah.
2) Kriteria Eksklusi
a) Responden yang mengalami nyeri persalinan
b. Teknik Sampel
Sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah 40 ibu yang akan bersalin di Desa Bandarsari Lampung Tengah tahun 2019. Teknik sampling menggunakan accidental sampling dimana penarikan sampel diambil secara kebetulan yaitu siapa saja yang dapat dijadikan sampel pada saat itu juga dengan kriteria inklusi dan ekslusi. 

E. Variabel Penelitian 
1. Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependent (terikat) (Hidayat, 2011). Dalam penelitian ini variabel independen nya yaitu responden yang diperlakukan effleurage massage dan responden yang tidak diberikan effleurage.
2. Variabel Dependen
Variabel dependen ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena variabel bebas (Hidayat, 2011). Dalam penelitian ini variabel dependen nya adalah nyeri persalinan.



F. Definisi Operasional Variabel
Tabel 3.1
Definisi Operasional

	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Effleurage Massage
	Sentuhan ringan dengan menggunakan telapak tangan dengan minyak baby oil/lotion pada abdomen, pinggang atau paha, dimulai dari bagian samping memutari Pinggang atau abdomen atau paha sesuai kemauan ibu. Gerakan memberi pola seperti kupu-kupu. Dilakukan selama 20 menit atau hentikan saat ibu sudah merasa tidak nyaman, lakukan pemijatan saat adanya kontraksi setiapsatu jam sekali lamanya 1-20 menit atau menyesuaikan dengan reaksi dari pijatan tersebut apabila sebelum 20 menit ibu sudah merasa tidak nyeri hentikan.
	SOP ( Standar Operasional Prosedur)
	Massase
	0 = tidak diberikan massase

1= di berikan Massase
	Ordinal

	Nyeri Persalinan
	Rasa ketidaknyamanan pasca persalinan pada abdomen (uterus)
	VDS (Visual Describle Scale)
	Observasi
	Skala Nyeri 0-10

(Muhammad dkk, 2011)
	Rasio



G. Pengumpulan Data
     Teknik pengumpulan data adalah dengan teknik observasi atau pengamatan secara langsung pada responden, langkah-langkah pengumpulan data yaitu kriteria sampel, melakukan pengukuran skala nyeri Visual Describle Scale.


H. Pengolahan Data
a. Editing
Memeriksa kembali lembar observasi dengan maksud apakah lembar tersebut telah terisi dengan benar.
b. Coding
Peneliti merubah data dengan menggunakan kode-kode tertentu untuk menjaga kerahasiaan responden.
c. Scoring
Memberikan Score pada setiap item intensitas nyeri yaitu Numerik, Yaitu dengan skala nyeri 1-10.
d. Tabulating
Peneliti mengolah data dengan cara membuat tabel-tabel yang dapat memberikan gambaran statistik. Peneliti memberikan data dalam bentuk tabel antara lain karakteristik umum responden yaitu berupa karakteristik skala nyeri.

I. Analisa Data
     Analisis data merupakan proses pengolahan data dengan menggunakan teknik-teknik tertentu sesuai dengan jenis dan rancangan penelitian yang digunakan, baik secara univariabel maupun bivariabel (Hidayat, 2011).
i. Analisi Univariat
     Variabel analisi ini digunakan untuk memperoleh distribusi frekuensi yang dilakukan terhadap variabel independent dan variabel dependen. Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisa secara univariabel dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi atau besarnya proporsi menurut Variabel yang diteliti.
[image: Rumus student t test]
Keterangan:
t   : t hitung
[image: https://i1.wp.com/www.statistikian.com/wp-content/uploads/2017/01/x-rata-rata.jpg?w=696&ssl=1] : rata-rata sampel
[image: https://i1.wp.com/www.statistikian.com/wp-content/uploads/2017/01/rata-rata-spesific.jpg?resize=16%2C15&ssl=1] : rata-rata spesifik atau rata-rata tertentu (yang menjadi perbandingan)
s    : standart deviasi sampel
n   : jumlah sampel.
ii. Analisis Bivariat
     Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel maka dalam penelitian ini digunakan Uji-T. Adapun rumus yang digunakan yaitu:
[image: Hasil gambar untuk rumus analisa Bivariat uji T perlakuan dan tidak perlakuan]

Keterangan:
X1: Rata-rata sampel
X2 : Rata-rata sempel sesudah perlakuan
S1 : simpangan baku sebelum perlakuan
S2 : simpangan baku sesudah perlakuan
N1 : Jumlah sampel sebelum perlakuan
N2 : Jumlah sampel sesudah perlakuan
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